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Abstract: The study aims at describing to describe the implementation of the STAD and TSTS learn-
ing models using the Ice Cream Stick as the learning media to increase students’ motivation and
learning outcomes. The study is conducted using a Classroom Action Research design. The subjects
of the study were all 30 students of Class VC of Public Elementary School (SDN) Tunjungsekar 1 Ma-
lang. The methods of data collected from observation, interview, tests, and documentation. The
study was conducted in two Cycles.  The results showed that at the end of the learning motivation
measures included in the criteria of high motivation. The learning outcomes show 80% mastery com-
pleteness.

Key Words: STAD and TSTS learning models, ice cream stick learning media, mathematical operation
on whole numbers

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran STAD dan TSTS
bermedia Ice Cream Stick untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggu-
nakan rancangan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian siswa kelas VC SDN Tunjungsekar 1
Malang yang berjumlah 30 orang siswa. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
akhir tindakan motivasi belajar termasuk dalam kriteria motivasi tinggi. Hasil belajar mencapai ketun-
tasan 80%.

Kata kunci: pembelajaran STAD dan TSTS, media ice cream stick, operasi hitung bilangan bulat

Keberhasilan proses belajar mengajar di
sekolah salah satunya ditentukan oleh guru
sebagai  pelaksana pendidikan. Guru mem-

punyai peran  yang sangat penting dalam meningkat-
kan kualitas pembelajaran. Guru seyogyanya dapat
membuat perencanaan secara seksama dalam rang-
ka meningkatkan kesempatan belajar siswa dan
memperbaiki kualitas pembelajarannya. Guru dituntut
dapat mengelola proses belajar mengajar secara e-
fektif  dan menciptakan kondisi belajar yang me-
mungkinkan siswa berperan aktif dalam pembelajar-
an. Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered) memberi kesempatan  pada siswa untuk
lebih mandiri, aktif, dan kreatif.

Hasil belajar matematika siswa kelas 5C SDN
Tunjungsekar 1 Malang tentang materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menun-
jukkan bahwa hanya 12 orang  dari 30 atau 40% sis-

wa yang mencapai ketuntasan belajar  minimal 75.
Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas
pembelajaran matematika masih rendah. Penyebab
rendahnya hasil belajar dan kualitas pembelajaran
matematika antara lain: (1) pembelajaran masih dila-
kukan secara konvensional dengan dominasi guru
melalui ceramah; (2) interaksi pembelajaran berlang-
sung satu arah; (3) metode dan model pembelajaran
kurang bervariasi ; (4) guru belum menggunakan me-
dia pembelajaran yang dapat mengkonkretkan dan
mempermudah siswa dalam memahami materi pela-
jaran; (5) ketika menemui kesulitan, beberapa siswa
tidak berani bertanya, mengerjakan sebisanya; (6)
siswa pasif, kurang bersemangat dan kurang bermi-
nat dalam mengikuti pelajaran, waktu diminta untuk
maju menjawab atau mengerjakan soal di papan tulis,
sebagian besar siswa kurang antusias untuk menger-
jakan. Keluhan dari siswa yang berkemampuan aka-
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demik lebih rendah melalui wawancara sederhana,
mereka kesulitan dalam membayangkan bilangan bu-
lat negatif. Siswa tidak berani dan takut bertanya
kepada guru. Siswa lebih senang bertanya kepada
siswa yang berkemampuan lebih tinggi, tapi sayang-
nya siswa yang mempunyai kemampuan lebih tinggi
lebih cenderung memilih teman yang memiliki ke-
mampuan seimbang.

Kurang aktifnya siswa di kelas mengindikasikan
bahwa motivasi dalam mengikuti pembelajaran ku-
rang. Hal ini dapat terjadi karena belum adanya kegi-
atan yang mendorong siswa berperan aktif sehingga
termotivasi untuk belajar. Guru masih dominan se-
hingga pembelajaran berpusat pada guru, bukan pada
siswa. Implikasi dari pembelajaran  teacher center-
ed menyebabkan pembelajaran kurang bermakna.
Siswa lebih banyak menghafal daripada mengkon-
struksi pengetahuannya sendiri. Siswa kurang termo-
tivasi belajar matematika karena menganggap mate-
matika merupakan materi yang sulit sehingga hasil
belajarnya rendah. Untuk mengatasi masalah terse-
but, perlu dicari alternatif strategi dan model pembel-
ajaran yang digunakan dengan ciri-ciri berpusat pada
siswa, lebih mengaktifkan siswa, adanya interaksi
dengan teman tanpa membeda-bedakan kemampuan,
saling memberi ide dan bekerja sama dalam iklim
sosial, saling membantu, melatih keterampilan sosial
dan menarik serta menyenangkan.

Model pembelajaran yang dapat digunakan se-
bagai alternatif untuk mengatasi masalah tersebut
adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Riyanto
(2012) pembelajaran kooperatif adalah model pem-
belajaran yang dirancang untuk membelajarkan keca-
kapan akademik (academic skill), sekaligus kete-
rampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal
skill. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman,
2012). Pembelajaran dalam iklim sosial perlu diterap-
kan karena akan mendorong peningkatan pencapaian
kompetensi yang lebih baik. Prinsip-prinsip pembela-
jaran kooperatif menurut Lie (2009) yaitu; (1) keter-
gantungan positif, yaitu keberhasilan kerja kelompok
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota ke-
lompok sehingga semua anggota kelompok akan me-
rasakan saling ketergantungan; (2) tanggung jawab
perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat
tergantung dari setiap anggota; (3) interaksi tatap
muka yaitu, memberi kesempatan kepada anggota

kelompok untuk berinteraksi dan berdiskusi dalam
kelompok; (4) partisipasi dan komunikasi, yaitu mela-
tih siswa untuk berpartisipasi aktif dan berkomunikasi
dalam pembelajaran; (5) evaluasi proses kelompok,
yaitu mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil-
nya selanjutnya dapat bekerja sama dengan lebih e-
fektif.

Mengacu pada ciri-ciri pembelajaran tersebut
di atas, tipe pembelajaran kooperatif  yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang
terjadi di kelas VC adalah Student Teams Achieve-
ment Division (STAD) yang dipadukan dengan model
pembelajaran Two Stay Two Stray. Pada model Stu-
dent Teams Achievement Division (STAD) siswa
berinteraksi dalam kelompok, bekerja sama, saling
membantu dan memotivasi diantara anggota kelom-
pok, dan berperan aktif sebagai tutor sebaya serta
menumbuhkan kreatifitas dan berpikir kritis untuk
mencapai prestasi yang maksimal (Slavin, 2009:143-
146). Model Two Stay Two Stray yang berarti Dua
Tinggal Dua Tamu memberi kesempatan kepada sis-
wa dalam kelompoknya untuk membagi hasil dan in-
formasi dengan kelompok lain (Lie, 2008:61). Pada
saat bertamu ke kelompok lain, maka terjadi proses
pertukaran informasi yang saling melengkapi, mema-
cu bertambahnya informasi dan pengalaman. Pada
saat kegiatan dilaksanakan akan terjadi proses inter-
aksi dan komunikasi baik dalam kelompok maupun
antar kelompok sehingga dapat meningkatkan kete-
rampilan sosial dan tanggung jawab siswa. Penerapan
kedua model pembelajaran kooperatif secara kolabo-
ratif akan saling melengkapi sehingga pembelajaran
yang dilaksanakan lebih mengaktifkan siswa, menye-
nangkan, bermakna, dapat melatih sosialisasi dan ke-
terampilan sosial, serta mengembangkan kemampuan
berpikir. Hal ini sangat sesuai dengan ciri-ciri model
pembelajaran yang diperlukan untuk mengatasi ren-
dahnya kualitas proses dan hasil pembelajaran siswa
kelas 5C SDN Tunjungsekar 1 Malang. Langkah-
langkah pembelajaran STAD yang dipadukan dengan
model pembelajaran TSTS yaitu, 1) penyajian kelas,
2) tim (kerja kelompok), 3) berbagi informasi antar
kelompok, 4) mencocokkan dan membahas hasil ker-
ja kelompok, 5) kuis, 6) skor perkembangan individu,
dan 7) penghargaan kelompok.

Penerapan model STAD dan TSTS untuk me-
ningkatkan motivasi dan hasil belajar telah banyak
dilakukan. Hasil penelitian yang relevan dan menda-
sari penerapan model STAD diantaranya hasil
penelitian  Wahyuni (2009), Rufida (2010), dan
Limanik (2011) membuktikan  bahwa model STAD
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dapat meningkatkan aktivitas, motivasi,  dan hasil
belajar.  Sedangkan hasil penelitian menggunakan
model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah Khuzaini
(2010) dan Apriandi (2011) menyatakan bahwa model
Two Stay Two Stray dapat meningkatkan minat dan
prestasi belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka
penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Two Stay Two
Stray (TSTS) diyakini dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa

Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran
juga dipengaruhi oleh media  pembelajaran yang
digunakan. Menurut Sardiman (2010:7) media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga
proses belajar terjadi.  Media dikelompokkan  ke
dalam dua bagian besar, yaitu media sebagai
pembawa informasi dan media yang berfungsi untuk
menanamkan konsep yang disebut alat peraga
matematika (Suherman, 2001:200).

Penggunaan media sangat penting dalam
pembelajaran matematika terutama pada siswa
sekolah dasar. Mengacu pada teori Piaget, anak SD
berada pada periode operasional konkret, cara
berpikir logikanya didasarkan pada manipulasi obyek-
obyek konkret. Untuk berpikir abstrak masih
membutuhkan bantuan pengalaman langsung yang
dialaminya (Depdiknas, 2006).  Oleh karena itu,
dalam pembelajaran matematika diperlukan adanya
pemilihan media yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa serta materi yang akan
disampaikan.

 Media  yang digunakan dalam penelitian ini
berfungsi untuk menanamkan konsep penjumlahan
dan pengurangan  bilangan bulat yang disebut media
Ice Cream Stick. Menurut Muhsetyo (2007) media
pembelajaran matematika berfungsi untuk
menampilkan dan menjelaskan bahan pelajaran  yang
bersifat abstrak menjadi lebih nyata. Media Ice
Cream Stick merupakan media sederhana terbuat
dari stik es krim yang diberi warna berbeda untuk
membedakan bilangan bulat positif dan negatif.
Penggunaan media  Ice Cream Stick ini diharapkan
proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik,
menyenangkan,  dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran , motivasi, dan hasil belajar siswa.
Didukung oleh pendapat Suherman  (2001) bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran matematika
dapat membuat proses belajar mengajar termotivasi

dan memudahkan siswa dalam memahami materi
karena konsep yang abstrak tersajikan dalam bentuk
konkret.

Model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Two Stay Two
Stray (TSTS) dipadukan dengan  media  Ice Cream
Stick untuk mengoptimalkan implementasi kedua
model pembelajaran tersebut dalam pembelajaran
guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Sesuai
dengan pendapat Suciati (2007:73) bahwa motivasi
merupakan dorongan baik diakibatkan dari faktor
dalam atau luar siswa untuk mencapai tujuan tertentu.
Indikator motivasi (Suciati, 2007) yaitu attention
(perhatian), relevance (relevansi), confidence (rasa
percaya diri), dan satisf action (kepuasan).
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
motivasi belajar siswa. Guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, dan evaluator.

Fokus masalah yang akan dicari penyelesaiannya
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan
model Student Teams Achievement Division
(STAD) dan Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan
media Ice Cream Stick untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar operasi hitung  bilangan bulat  siswa
kelas IVC SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang?

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
tindakan kelas (classroom action research) yang
dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari 4 kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri
dari 4  tahap mengikuti pola Kemmis dan Taggart
(dalam Akbar, 2010), sebagai berikut: 1) perencanaan
tindakan, yaitu merumuskan masalah, menentukan
alternatif tindakan yang akan dilaksanakan untuk
memecahkan masalah pembelajaran yang terjadi,
menyusun perangkat RPP mengacu pada sintak
model STAD dan TSTS yang digunakan, membuat
media Ice cream Stick, menyusun lembar kerja siswa,
merancang alat evaluasi, menyusun instrumen
penelitian meliputi lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran dan motivasi belajar siswa ;
2) pelaksanaan tindakan, yaitu pemberian tindakan
dengan menerapkan model STAD dan TSTS
berbantuan media Ice cream Stick;   3) observasi,
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam dan menyeluruh tentang proses pembela-
jaran yang dilakukan. Observasi dilakukan dengan
bantuan 3 orang observer yang terdiri dari satu orang
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guru kelas dan 2 orang teman S2 pendidikan dasar
UM. Fokus utama pengamatan adalah aktivitas guru
dan keaktifan siswa selama pembelajaran, serta moti-
vasi belajar siswa. Kegiatan observasi dilakukan sesu-
ai dengan pedoman observasi yang ada pada lembar
observasi; 4) refleksi, dilakukan untuk menetukan hal-
hal yang telah dilaksanakan, mencari kekurangan atau
kelemahan penerapan pembelajaran menggunakan
model STAD dan TSTS berbantuan media Ice Cream
Stick dalam rangka mencari solusi untuk perbaikan
pembelajaran dan juga untuk pemecahan terhadap
hal-hal yang dianggap masih kurang. Hasil refleksi
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus
berikutnya dengan prosedur dan tahapan yang sama
seperti pada siklus sebelumnya.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 5C SDN
Tunjungsekar 1 Malang sejumlah 30 orang siswa ter-
diri dari 13 perempuan dan 17 siswa laki-laki, berala-
mat di Jl. Ikan Piranha Atas 187 Malang. Metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, do-
kumentasi, dan tes. Data yang sudah terkumpul dia-
nalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuan-
titatif. Data yang dianalisis secara deskriptif  kualitatif
yaitu catatan observasi, hasil wawancara, dokumen
hasil belajar dan foto kegiataan pembelajaran. Se-
dangkan data tentang aktivitas guru, data keaktifan
siswa, motivasi belajar, dan hasil belajar dianalisis
secara deskriptif  kuantitatif. Kriteria keberhasilan
penelitian untuk aktivitas guru dengan kategori baik,
keaktifan siswa dalam kategori aktif, motivasi belajar
siswa pada kategori motivasi tinggi dan hasil belajar
siswa untuk individu jika siswa telah mencapai mini-
mal KKM yaitu 75 dan ketuntasan klasikal mencapai
75%. Waktu pelaksanaan penelitian mulai bulan Sep-
tember sampai Nopember 2013.

HASIL

Pelaksanan pembelajaran siklus I dilaksanakan
selama 4 pertemuan, yaitu 9, 11, 16, dan 18 Oktober
2013. Masing-masing pertemuan 2 x 35 menit. Untuk
pertemuan keempat, alokasi waktunya 3 x 35 menit
karena dilakukan tes evaluasi siklus I. Materi yang
disajikan pada siklus I adalah penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat. Untuk mengetahui dampak
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa diberikan
tes awal. Hasil tes awal dijadikan sebagai dasar pem-
bentukan kelompok sesuai dengan model pembelajar-
an yang akan digunakan dalam memecahkan masa-
lah pembelajaran di kelas 5C SDN Tunjungsekar 1

Malang. Hasil tes awal menunjukkan bahwa dari 30
orang siswa hanya 6 orang atau 20% siswa yang
mencapai ketuntasan belajar (75). Sebagian besar
siswa (80%) masih belum tuntas. Keadaan tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran masih
rendah. Keadaan tersebut diperbaiki dengan mene-
rapkan model pembelajaran STAD yang dipadukan
dengan model pembelajaran TSTS berbantuan media
Ice Cream Stick.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan per-
tama, guru menyampaikan materi dengan mende-
monstrasikan penggunaan media Ice Cream Stick
dengan melibatkan siswa. Kegiatan selanjutnya dila-
kukan dengan kerja kelompok. Siswa dibagi menjadi
7 kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 4 atau
5 orang secara heterogen berdasarkan kemampuan.
Guru memberikan soal tentang penjumlahan  bilangan
bulat positif dengan positif dan bilangan bulat positif
dengan negatif. Siswa diminta menggambarkan peng-
gunaan media Ice Cream Stick pada operasi penjum-
lahan, menuliskan kalimat matematika dari gambar
peragaan media Ice Cream Stick pada penjumlahan
bilangan bulat dan menyelesaikan soal cerita (LKS
1). Pada kegiatan tim ini masih didominasi oleh siswa
yang pandai saja.

Setelah selesai kerja tim, 2 orang siswa setiap
kelompok bertamu ke kelompok lain untuk berbagi
informasi tentang hasil mengerjakan LKS yang telah
dilakukan. Siswa terlihat berebut untuk mencari ke-
lompok yang akan dikunjungi. Kegiatan bertamu dan
bertukar informasi masih belum berjalan, siswa belum
paham apa yang harus dilakukan. Siswa hanya me-
nunjukkan hasil kerja kelompoknya, tamu cenderang
diam dan menjadi pendengar saja. Selanjutnya, siswa
kembali ke kelompok masing-masing menyampaikan
informasi yang diperoleh dari kegiatan bertamu kepa-
da anggota kelompoknya. Jika ada kesalahan berkait-
an dengan cara mengerjakan tugas yang ada pada
LKS, siswa segera mendiskusikan dengan kelompok-
nya dan memperbaiki jawabannya.

Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi hasil ker-
ja kelompok. Ketika perwakilan kelompok membaca-
kan hasil kerjanya, kelompok yang lain memberi tang-
gapan dalam bentuk pertanyaan, pendapat ataupun
saran. Perwakilan kelompok masih terlihat malu-ma-
lu, canggung, dan kurang percaya diri dalam memba-
cakan hasil kerja timnya. Pada kerja kelompok, ada
3 kelompok yang masih belum benar dalam meng-
gambarkan peragaan operasi hitung penjumlahan bi-
langan bulat menggunakan media Ice Cream Stick
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dan soal cerita. Guru memberikan pemantapan terha-
dap jawaban hasil kerja kelompok yang telah dilaksa-
nakan.

Guru memberikan soal kuis. Selesai mengerja-
kan kuis, siswa menukarkan hasil pekerjaannya de-
ngan anggota kelompok. Siswa dan guru membahas
bersama soal kuis yang telah dikerjakan. Setiap ke-
lompoknya diminta untuk menghitung nilai yang diper-
olehnya sebagai nilai perkembangan kelompok untuk
menentukan penghargaan kelompok. Siswa terlihat
masih bingung dan kesulitan menghitung nilai kelom-
pok.

Pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran dilaku-
kan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
STAD dan TSTS berbantuan media Ice Cream Stick
seperti pertemuan pertama. Pertemuan kedua mem-
bahas materi penjumlahan bilangan bulat negatif de-
ngan positif dan bilangan bulat negatif dengan negatif.
Penyampaikan materi dengan menggunakan media
Ice Cream Stick. Guru meminta siswa kembali pada
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan
materi selanjutnya (LKS 2). Siswa terlihat senang,
asyik memanfaatkan media, kerja sama dan saling
membantu sudah mulai terlihat, meskipun masih ada
siswa yang kurang peduli, hanya ngobrol, bergurau
dengan temannya, dan belum menghargai teman. Pa-
da kegiatan sharing, siswa terlihat mulai tertib, tidak
berebut seperti pertemuan sebelumnya. Siswa mulai
paham tentang tugasnya. Keberanian untuk berpen-
dapat masih didominasi oleh siswa yang pandai, usaha
mengatasi masalah dan menghargai pendapat teman
juga mulai terlihat meskipun masih beberapa orang
saja.

Hasil pengerjaan kuis, ketuntasan klasikal men-
capai 73,3%. Pada kerja kelompok, semua kelompok
memperoleh penghargaan sebagai kelompok Super
Team. Semua kelompok sudah benar dalam meng-
gambarkan peragaan operasi penjumlahan menggu-
nakan media dan menuliskan kalimat matematikanya,

namun masih ada 2 kelompok yang belum benar da-
lam menyelesaikan soal cerita.

Pertemuan ketiga dan keempat membahas ma-
teri pengurangan bilangan bulat. Penyampaian materi
menggunakan media Ice Cream Stick. Pada kegiatan
kerja kelompok siswa terlibat aktif dalam kerja ke-
lompok dikarenakan sudah adanya pembagian tugas
dalam kelompok secara merata sehingga tidak ada
anggota kelompok yang menjadi pendengar saja (di-
am). Siswa yang berkemampuan tinggi sudah mulai
mau mengajari anggota kelompoknya yang belum me-
mahami materi tetapi perolehan nilai kelompok dan
kuis pada pertemuan ketiga menurun. Hal ini menun-
jukkan bahwa sebagian besar siswa masih kurang
memahami materi pengurangan bilangan bulat, teruta-
ma bilangan bulat negatif. Siswa juga kesulitan
menggambarkan peragaan operasi hitung pengurang-
an menggunakan media Ice Cream Stick. Siswa
yang memperoleh skor kuis di bawah KKM sebanyak
26 orang atau 86,6%. Kesalahan siswa dalam meng-
gambarkan peragaan operasi pengurangan bilangan
bulat menggunakan media Ice Cream Stick seperti
pada Gambar 1.

Kurangnya pemahaman siswa berkaitan dengan
pengurangan bilangan bulat selanjutnya dilakukan per-
baikan pada pertemuan 4 dengan cara menjelaskan
kembali materi pengurangan bilangan bulat dengan
memberikan lebih banyak contoh soal dan lebih meli-
batkan siswa dalam memanfaatkan media Ice Cream
Stick sehingga siswa akan lebih memahami materi.
Selain itu meminta siswa yang sudah memahami ma-
teri untuk menjadi tutor sebaya bagi teman yang be-
lum bisa.

Hasil kelompok menunjukkan semua siswa be-
nar dalam menggambarkan peragaan operasi pengu-
rangan menggunakan media Ice Cream Stick, namun
1 kelompok masih salah dalam mengerjakan pengu-
rangan bilangan bulat dan soal cerita. Kesalahan da-
lam menyelesaikan operasi pengurangan dan soal ce-
rita tersaji pada Gambar 2.

Gambar 1. Kesalahan Menggambar Peragaan Operasi Pengurangan Menggunakan Media Ice
Cream Stick
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Kegiatan selanjutnya adalah memberikan evalu-
asi kepada siswa untuk mengetahui pemahaman sis-
wa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan pada
siklus I ini. Materi evaluasi yaitu penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Hasil belajar pada siklus
I dibandingkan dengan pra tindakan sebagaimana ter-
saji pada Tabel 1.

Hasil observasi keterlaksanaan model pembela-
jaran STAD dan TSTS berbantuan media Ice Cream
Stick selama pembelajaran tersaji pada Tabel 2 dan
3.

Dari Tabel 2 diketahui bahwa aktivitas guru pada
siklus I pada kriteria sangat baik dan telah mencapai
kriteria keberhasilan, namun masih perlu diperbaiki
dan ditingkatkan. Sedangkan keaktifan siswa belum
mencapai kriteria yang ditetapkan, masih pada krite-
ria cukup aktif sehingga diperlukan perbaikan proses
pembelajaran.

Dari Tabel 3 diketahui bahwa motivasi belajar
siswa pada siklus I pada kriteria cukup dan belum
mencapai kriteria keberhasilan sehingga diperlukan
perbaikan proses pembelajaran yang dapat mening-
katkan motivasi siswa.

Berdasarkan data-data pada siklus I secara u-
mum pembelajaran model STAD dan TSTS berbantu-
an media Ice Cream Stick terlaksana dengan baik.
Guru telah dapat mengelola waktu dengan baik se-
hingga semua kegiatan yang direncanakan dalam
RPP dapat terlaksana semua. Hasil Observasi terha-
dap aktivitas guru dalam kategori sangat baik dengan
mencapai 94,2% pada akhir siklus I. Keaktifan siswa
pada akhir siklus I mencapai 80% pada kriteria cukup
aktif. Hasil observasi motivasi belajar siswa secara
umum motivasi belajar siswa dalam mengikuti pem-
belajaran mengalami peningkatan pada setiap perte-
muan.

Gambar 2. Hasil Kerja Siswa Mengerjakan Operasi Pengurangan dan Soal Cerita

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Awal dan Siklus I

No Rentang Nilai Pra Tindakan Siklus I 
F % Keterangan f % Keterangan 

1. 75 – 100 6 20 Tuntas  19 65,5 Tuntas 
2. 51 -74 11 36,7 Tidak tuntas 6 20,7 Tidak tuntas 
3. 0 – 50 13 43,3 Tidak tuntas 4 13,8 Tidak tuntas 
 Nilai rata-rata 56,4 67,4  
 Ketuntasan 20%        63,3% 

 Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I

Tabel  3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siklus I

No 
Aspek 
yang 

diobservasi 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 

1. Motivasi 
Belajar 

2,1 Kurang 2,5 Cukup 2,6 Cukup 3,3 Cukup 

No Aspek 
yang diobservasi 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
% Kriteria % Kriteria % Kriteria % Kriteria 

1. Aktivitas Guru 79,4 Cukup 87,2 Baik 91,4 Sangat 
baik 

94,2 Sangat 
baik 

2. Keaktifan Siswa 65,2 Kurang 73,2 Cukup 77 Cukup 80 Cukup 
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 Indikator motivasi tentang rasa senang dan se-
mangat mengikuti pembelajaran mengalami pening-
katan yang sangat baik dibandingkan dengan indika-
tor yang lain. Hasil evaluasi belajar menunjukkan bah-
wa tingkat ketuntasan klasikal belum tercapai. Hanya
ada 19 orang siswa atau 65,5% yang mendapat nilai
lebih dari atau sama dengan KKM yaitu 75.

Siklus II dilaksanakan selama 4 pertemuan, yaitu
23, 25, 30, Oktober dan 1 Nopember 2013. Masing-
masing pertemuan 2 x 35 menit. Pertemuan keempat
alokasi waktunya 1 x 35 menit hanya diberikan tes
evaluasi siklus II. Pada pertemuan pertama memba-
has materi tentang penjumlahan dan pengurangan 3
bilangan bulat secara berturut-turut. Untuk materi
pengurangan bilangan bulat disampaikan dengan cara
menjumlahkan dengan lawan bilangan pengurangnya.
pertemuan kedua membahas tentang operasi hitung
campuran penjumlahan dan pengurangan, dan perte-
muan ketiga membahas soal pemecahan masalah.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II, guru me-
nyampaikan materi sudah cukup jelas, menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran model STAD dan
TSTS yang digunakan dalam pembelajaran secara
jelas sehingga siswa menjadi paham dan tidak menim-
bulkan kebingungan siswa. Pembelajaran berlangsung
kondusif. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran STAD
dan TSTS yang tercantum dalam RPP. Guru dapat
memanfaatkan waktu secara efisian sehingga lang-
kah-langkah pembelajaran yang tertulis dalam RPP
dapat terlaksana semua. Guru memotivasi dan mem-
bimbing siswa untuk terlibat secara aktif dalam pem-
belajaran. Pembahasan LKS dan kuis dilakukan oleh
siswa. Siswa sendiri yang membuktikan kebenaran
jawaban mereka.

Siswa antusias, bersemangat, dan aktif dalam
kegiatan kelompok serta saling membantu dan meng-
hargai teman. Siswa serius memperhatikan penjelas-
an guru baik ketika guru menjelaskan materi atau
tentang tata cara kerja kelompok, mereka bekerja
sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru se-
hingga dapat menyelesaikan sesuai waktu yang dibe-
rikan. Siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, bertanya ataupun ketika menjawab perta-

nyaan teman dan guru. Siswa yang berkemampuan
rendah mempunyai keberanian untuk bertanya baik
kepada teman atau guru.

Siswa lebih memahami materi dibandingkan pa-
da siklus I. Hal ini terlihat pada hasil kerja kelompok
dalam mengerjakan LKS maupun hasil kuis individu.
Hasil kerja kelompok pada pertemuan pertama semua
kelompok dapat menyelesaikan soal penjumlahan dan
menggambarkan peragaan operasi penjumlahan 3 bi-
langan bulat menggunakan media dengan tepat, se-
dangkan untuk operasi pengurangan masih ada 2 ke-
lompok yang kurang tepat dalam menyelesaikannya.
Pertemuan kedua, hanya 1 kelompok yang kurang
benar dalam menggambarkan peragaan hitung cam-
puran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
menggunakan media Ice Cream Stick dan menyele-
saikan soal berkaitan dengan hitung campuran. Se-
dangkan pada pertemuan ketiga, ada 2 kelompok
yang kurang tepat dalam mengerjakan soal cerita.
Kesalahan itu hanya terjadi pada soal no.1 dari 4
soal yang diberikan. Hasil kuis secara berturut-turut
adalah 60% siswa telah mencapai ketuntasan belajar
pada siklus pertemuan pertama meningkat menjadi
70% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan
ketiga siswa yang mencapai ketuntasan belajar men-
capai 80%.

Evaluasi hasil belajar dilaksanakan pada perte-
muan keempat. Ketuntasan klasikal pada siklus II
mencapai 80% dan siswa yang mencapai ketuntasan
minimal sebanyak 24 orang siswa (80%). Hasil evalu-
asi siklus II tersaji pada Tabel 4.

Hasil observasi keterlaksanaan model pembela-
jaran STAD dan TSTS berbantuan media Ice Cream
Stick selama pembelajaran pada siklus II diketahui
bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan menca-
pai 96,8% pada kriteria sangat baik seperti ditunjukkan
pada Gambar 3. Keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran pada siklus II pada kriteria sangat aktif
mencapai 92,8% tersaji pada Gambar 4. Peningkatan
motivasi belajar pada siklus I dan siklus II dapat dilihat
pada Gambar 5.

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus
II, kualitas proses pembelajaran lebih baik jika diban-
dingkan dengan siklus I. Semua kegiatan dapat terlak-

Tabel 4.  Hasil  Evalusi Belajar Siklus II

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase Tingkat 
Kemampuan 

Keterangan 

1. 75 – 100 24 80% Tinggi Tuntas 
2. 51 -74 6 20% Sedang Tidak tuntas 
3. 0 – 50 - - Rendah  
 Nilai rata-rata 80   
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sana semua. Guru dapat memanfaatkan waktu de-
ngan efektif. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
baik kegiatan kelompok ataupun individu. Sebagian
besar siswa berani bertanya, menyampaikan penda-
pat, dan menjawab pertanyaan yang diberikan dengan
yakin dan percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi yang diciptakan guru dimana siswa mempero-
leh kesempatan untuk berintekasi dengan teman, da-
pat mengemukakan pendapat atau menjawab perta-
nyaan telah dapat mengaktifkan siswa sehingga me-
ningkatkan motivasinya dalam belajar.

Dari kualitas hasil belajar menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan minimal le-
bih banyak dibandingkan pada siklus I dan pra tindak-
an. Fakta ini menunjukkan bahwa model pembelajar-
an STAD dan TSTS berbantuan media Ice Cream
Stick dapat meningkatkan kualitas proses pembelajar-
an dan hasil belajar siswa. Ketercapaian kriteria ke-
berhasilan penelitian pada akhir siklus II disajikan
pada Tabel 5.

Berdasarkan data pada Tabel 5 diketahui bahwa
pelaksanaan tindakan pada siklus II telah mencapai
kriteria keberhasilan yang ditetapkan sehingga tidak
perlu dilanjutkan pada sikl us III. Penerapan model
pembelajaran STAD dan TSTS berbantuan media Ice
Cream Stick dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar operasi hitung bilangan bulat siswa kelas VC
SDN Tunjungsekar 1 Malang.

PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Two Stay Two
Stray (TSTS) berbantuan media Ice Cream Stick
bagi siswa kelas 5C SDN Tunjungsekar 1 Malang
menghasilkan 3 temuan. Tiga temuan penelitian ini
merupakan simpulan dari paparan data yang telah
disajikan. Ketiga temuan penelitian tersebut dijabar-
kan sebagai berikut.

Penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Two Stay Two
Stray (TSTS) berbantuan media Ice Cream Stick
dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran,
yaitu: (1) penyajian kelas dengan cara menjelaskan
materi operasi hitung bilangan bulat menggunakan
media Ice Cream Stick sehingga pembelajaran men-
jadi bermakna. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudo-
jo (2005) bahwa hakekat matematika berkenaan de-
ngan konsep yang abstrak, sehingga pembelajaran
matematika tidak akan bermakna bagi siswa jika ke-
nyataannya disajikan hanya dengan menginformasi-
kan pengetahuan semata. Penggunaan media Ice
Cream Stick terbukti sangat membantu siswa mema-
hami operasi hitung bilangan bulat, siswa dapat mene-
mukan sendiri operasi hitung yang mempunyai hasil
sama yaitu pengurangan bilangan bulat sama dengan
menjumlah dengan lawan bilangan pengurangnya,
a – b = a + (-b). Hal ini sesuai dengan Sanjaya (2006)
yang menjelaskan bahwa siswa mengkonstruksi pe-
ngetahuannya melalui proses mengamati, mencerma-
ti, dan berdiskusi sehingga pembelajaran menjadi ber-

Gambar 3. Perbandingan Hasil Observasi
Aktivitas Guru Siklus I dan II

Gambar 4. Perbandingan Hasil Observasi
Keaktifan Siswa Siklus I dan II

Gambar 5. Perbandingan Hasil Observasi
Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan II
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makna. Respon siswa ketika menggunakan media
terlihat senang dan antusias; (2) kerja kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang siswa secara heterogen
berdasarkan tingkat kemampuan. Kegiatan diskusi
didominasi oleh siswa yang pandai, namun dengan
saling membantu dan menghargai, semua anggota
kelompok terlibat dalam kegiatan diskusi. Guru berpe-
ran sebagai fasilitator dan motivator, mengarahkan
dan membimbing kelompok dalam mengerjakan LKS;
(3) berbagi informasi antar kelompok. Siswa berebut
untuk mencari kelompok yang akan dikunjungi se-
hingga menyebabkan suasana ramai dan tidak kondu-
sif. Setelah alur kunjungan ditentukan oleh guru, sua-
sana pembelajaran menjadi kondusif. Kegiatan kun-
jungan kelompok, membuat siswa bertanggung jawab
atas tugasnya sehingga memaksa siswa untuk berani
berbicara, bertanya, dan menyampaikan pendapat.
Kesulitan yang ditemui oleh kelompok dapat disele-
saikan dengan bantuan kelompok lain; (4) mencocok-
kan dan membahas hasil kerja kelompok. Siswa me-
nyampaikan informasi yang diterima dari kelompok
lain kepada anggota kelompoknya, kemudian menco-
cokkan dan membahas hasil kerja yang mereka kerja-
kan (Lie, 2008). Siswa berlatih keberanian menge-
luarkan pendapat dan menghargai pendapat orang
lain. Pada siklus I siswa terlihat malu-malu, ragu-ra-
gu, canggung, dan kurang percaya diri dalam berta-
nya atau menyampaikan pendapat. Pada siklus II
siswa sudah percaya diri dalam menyampaikan pen-
dapat, berani bertanya dan menjawab pertanyaan
yang diberikan. Siswa yang berkemampuan rendah-
pun mulai berani bertanya; (5) pemberian kuis untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. Sis-
wa mengerjakan kuis secara individual, tidak saling
membantu dalam kelompok, sehingga setiap siswa
bertanggung jawab secara individu untuk memahami
materinya (Slavin, 2009). Hasil kuis pada siklus I ten-
tang materi penjumlahan bilangan bulat menunjukkan
adanya peningkatan dengan ketuntasan sebesar 40%
meningkat menjadi 73,3% pada pertemuan kedua.
Pertemuan ketiga dan keempat pada materi pengu-
rangan bilangan bulat hasil kuis turun hanya mencapai
13,3% dan 34,4%. Siswa kurang memahami materi
pengurangan sehingga sebagian besar siswa masih
kesulitan mengerjakan soal berkaitan dengan pengu-
rangan. Jika dibandingkan dengan hasil kelompok sa-
ngat berbeda. Hasil mengerjakan LKS berturut-turut
90,7%, 95,7%, 81,6% dan 87,7% pada akhir siklus.
Hal ini menunjukkan bahwa kerja kelompok dan ber-
bagi informasi antar kelompok belum berjalan dengan
baik, pembagian tugas dalam kelompok juga belum

maksimal karena belum berdampak maksimal terha-
dap kemampuan individu. Pada siklus II diskusi kelom-
pok dan sharring sudah berjalan dengan baik, sudah
ada pembagian tugas yang jelas pada masing-masing
kelompok. Penyampaian materi pengurangan bilang-
an bulat dilakukan dengan cara menjumlahkan dengan
lawan bilangan pengurangnya. Cara ini ditemukan
sendiri oleh siswa dengan bimbingan guru. Menurut
siswa, cara ini lebih memudahkan dalam mengerjakan
soal pengurangan bilangan bulat. Hal ini didukung o-
leh pendapat Santrock (2008) bahwa pembelajaran
konstruktivistik menekankan bahwa anak harus mem-
bangun sendiri pengetahuan dan pemahamannya.
Pembelajaran ini mempunyai makna bahwa siswa
memaknai pengalaman belajarnya berdasarkan pe-
ngetahuan awal yang dimilikinya. Hasil kerja kelom-
pok mengalami peningkatan yaitu 91,1% menjadi
91,9% dan 92,9%. Hasil kuis juga mengalami pening-
katan yaitu 60% pada pertemuan pertama meningkat
menjadi 70% dan 80% pada akhir siklus; (6) menghi-
tung poin perkembangan individu. Pada awalnya sis-
wa mengalami kesulitan, namun setelah guru mem-
beri bimbingan, membagikan petunjuk penghitungan
poin kemajuan individu dan lembar kemajuan kelom-
pok siswa dapat menghitung poin kelompok masing-
masing; (7) penghargaan kelompok dengan cara
mengakumulasikan skor perkembangan individu un-
tuk menjadi  skor tim. Penghargaan kepada kelompok
berdasarkan poin yang dikumpulkan masing-masing
kelompok sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Penghargaan yang tepat akan memupuk suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar
serta akan membangkitkan harga diri. Hal ini didu-
kung oleh Hudojo (2005) bahwa penghargaan sangat
diperlukan untuk meningkatkan sikap, rasa puas, dan
bangga terhadap pencapaian terhadap matematika.
Sardiman (2011) menyatakan bahwa penghargaan
dan pujian merupakan bentuk reinforcemen yang po-
sitif sekaligus merupakan motivasi yang baik.

Model pembelajaran STAD dan TSTS  berbantu-
an media Ice Cream Stick dapat diterapkan dan ter-
laksana sepenuhnya dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi  aktivitas guru dan keaktifan siswa
yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
Aktivitas guru pada akhir siklus I pada kriteria baik
dan pada akhir siklus II dengan kriteria sangat baik.
Sedangkan keaktifan siswa pada akhir siklus dengan
kriteria cukup aktif  mengalami peningkatan pada si-
klus II dengan kriteria sangat aktif.

Motivasi belajar siswa pada penerapan model
pembelajaran STAD dan TSTS berbantuan media Ice
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Cream Stick mengalami peningkatan. Sebelum tin-
dakan siswa cenderung diam, tidak berani bertanya
atau berpendapat, bermain-main dengan alat tulis,
ngobrol dengan teman, tidak percaya diri bahkan ada
yang mengantuk sehingga pembelajaran terkesan pa-
sif. Setelah siswa dibelajarkan dengan menggunakan
model STAD dan TSTS berbantuan media Ice Cream
Stick, siswa lebih bersemangat, senang, percaya diri
untuk bertanya atau menjawab pertanyaan, disiplin,
dan antusias ketika diminta mengerjakan soal di pa-
pan tulis.

Terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa
ini dikarenakan model pembelajaran  STAD dan TSTS
yang diterapkan dalam pembelajaran menyenangkan
bagi siswa karena bisa kerja sama dan saling mem-
bantu, ketika menemui kesulitan bisa bertanya kepada
teman sehingga membuat siswa tidak takut atau ragu-
ragu dalam menyampaikan pendapat, tidak, dapat le-
bih akrab dengan teman dan melatih tanggung jawab.
Pemberian penghargaan membuat siswa senang, ber-
semangat, dan antusias dalam mengikuti pembelajar-
an. Hal ini sejalan dengan Hamalik (2004), bahwa
pemberian hadiah dan pujian merupakan penguat po-
sitif yang dapat membangkitkan motivasi belajar sis-
wa. Penggunaan media Ice Cream Stick memudah-
kan siswa dalam memahami materi sehingga mem-
buat siswa bersemangat, antusias, senang, dan perca-
ya diri dalam mengikuti pembelajaran. Sejalan dengan
Suherman (2001) bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran matematika dapat membuat proses bel-
ajar mengajar termotivasi dan memudahkan siswa
dalam memahami materi karena konsep yang abstrak
tersajikan dalam bentuk konkret.

Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar sis-
wa, semua indikator motivasi belajar mengalami pe-
ningkatan pada setiap pertemuan. Terdapat 3 dari 8
diskriptor motivasi belajar yang mengalami pening-
katan luar biasa yaitu bertanya, percaya diri, dan se-
nang mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari per-
olehan skor ketiga indikator tersebut yang mengalami
peningkatan dari skor rendah (2) di awal tindakan
meningkat menjadi skor tertinggi (5) di akhir tindak-
an. Ini berarti terjadi peningkatan jumlah siswa secara
signifikan terhadap ketiga diskriptor motivasi belajar
tersebut, yakni dari sekitar 6 orang siswa meningkat
menjadi lebih dari 23 orang siswa. Motivasi belajar
siswa pada siklus I dalam kriteria cukup dan mening-
kat pada kriteria tinggi pada siklus II.

Berdasarkan uraian data di atas menunjukkan
bahwa penerapan model model Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Two Stay Two

Stray (TSTS) berbantuan media Ice Cream Stick
memberi kontribusi positif untuk meningkatkan moti-
vasi belajar siswa.

Pembelajaran menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) dan Two Stay
Two Stray (TSTS) berbantuan media Ice Cream Stick
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan
siswa tidak hanya menerima apa yang disampaikan
oleh guru saja, tetapi ikut berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran melalui tanya jawab dan kerja
kelompok. Siswa yang berkemampuan tinggi dalam
kelompok menjadi tutor sebaya, mengajari siswa yang
kurang dalam kelompoknya. Selain itu dengan adanya
2 siswa bertamu ke kelompok lain membuat siswa
lebih aktif dan senang. Ketika kegiatan bertamu ke
kelompok lain siswa sharing atau bertukar informasi
yang bersifat saling melengkapi, memacu peningkat-
an bertambahnya informasi dan pengalaman serta
meningkatkan keterampilan sosial dan tanggung
jawab siswa (Lie, 2008).

Penggunaan media Ice Cream Stick memper-
mudah siswa dalam memahami materi. Materi yang
dianggap sulit dapat disajikan dengan mudah, menarik
dan dapat dipahami siswa membuat siswa bersema-
ngat, senang, lebih tertarik, dan termotivasi dalam
belajar sehingga meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Suherman (2001:203) berpendapat
bahwa fungsi atau manfaat media dalam pembelajar-
an matematika yaitu, (1) proses belajar mengajar ter-
motivasi, (2) konsep abstrak matematika tersajikan
dalam bentuk konkret sehingga memudahkan dalam
memahaminya. Pada kegiatan akhir siklus siswa da-
pat menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa meng-
gunakan media Ice Cream Stick, dan hanya satu
siswa yang masih memerlukan media tersebut dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Data pada Gambar 6 menunjukkan bahwa hasil
tes akhir siklus I terdapat 19 siswa atau 65,5% yang
tuntas belajarnya Terjadi kenaikan jumlah siswa yang
tuntas belajar yaitu 13 siswa atau 45,5% dibandingkan
pratindakan. Pada siklus II, siswa yang tuntas belajar

     Gambar 6. Perbandingan Skor Awal, Tes I
dan Tes II
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mencapai 24 siswa dari dengan persentase sebesar
80% dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai diba-
wah 50.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa penerapan model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) dan Two Stay
Two Stray (TSTS) berbantuan media Ice Cream Stick
menghasilkan langkah-langkah pembelajaran model
STAD dan Two Stay Two Stray berbantuan media
Ice Cream Stick yaitu, 1) presentasi kelas; 2) kerja
tim; 3) berbagi informasi antar kelompok; 4) menco-
cokkan hasil kerja kelompok; 5) kuis; 6) skor perkem-
bangan individu; dan 7) penghargaan kelompok. Pe-
nerapan pembelajaran model STAD dan Two Stay
Two Stray berbantuan media Ice Cream Stick terbuk-
ti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar sis-
wa. Pada akhir tindakan, motivasi belajar siswa ter-
masuk dalam kriteria motivasi tinggi dan hasil belajar
operasi hitung bilangan bulat mencapai ketuntasan
80%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disa-
rankan kepada para guru bahwa model pembelajaran
STAD dan Two Stay Two Stray berbantuan media
Ice Cream Stick dapat dipertimbangkan sebagai al-
ternatif pembelajaran dan media matematika pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
karena dapat digunakan secara efektif untuk meme-
cahkan masalah rendahnya motivasi dan hasil belajar
matematika khususnya pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

Lebih lanjut disarankan agar dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan mengembangkan materi yang le-
bih komplek dengan memperhatikan materi prasyarat
dan penggunaan waktu.
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